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d. memberikan nasehat kepada Pejabat Pengelola dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya; dan

e. memberikan pendapat dan saran kepada kepala daerah
mengenai:
1) RBA yang diusulkan oleh Pejabat Pengelola;
2) permasalahan yang menjadi kendala dalam pengelolaan

BLUD; dan

3) kinerja BLUD.

Bagian Keenam
Satuan Pengawas Internal
Pasal 17

Satuan adalah satuan kerja fungsional yang bertugas
melaksannakan pengawasan internal rumah sakit.

Satuan pengawas internal berada di bawah dan bertanggungjawab
kepada Direktur.

Satuan pengawas Internal dibentuk dan ditetapkan oleh Direktur.

Bagian Ketujuh

Komite

Pasal 18 )
Komite adalah wadah non struktural yang terdiri dari tenaga ahli
atau profesi yang dibentuk untuk memberikan

pertimbangan strategis kepada Direktur/Kepala Rumah  Sakit
dalam rangka peningkatan dan pengembangan pelayanan
Rumah Sakit.

Pembentukan komite ditetapkan oleh Direktur/Kepala Rumah
Sakit sesuai kebutuhan rumah sakit paling kurang terdiri dari
Komite Medik, Komite Keperawatan, Komite Tenaga Kesehatan
Lain serta Komite Etik dan Hukum Rumah Sakit.

Komite berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur.

Komite dipimpin oleh seorang ketua yang diangkat dan
diberhentikan oleh Direktur.

Pembentukan dan perubahan jumlah dan jenis komite
ditetapkan oleh Direktur.

Bagian Kedelapan
Instalasi

Pasal 19

Instalasi adalah unit pelayanan non struktural yang
menyediakan fasilitas dan menyelenggarakan kegiatan pelayanan
medik, penunjang medik dan non medik, pendidikan dan
penelitian rumah sakit.

Pembentukan instalasi ditetapkan oleh Direktur Rumah Sakit
sesuai kebutuhan rumah sakit.

Instalasi dipimpin oleh Kepala Instalasi yang diangkat dan
diberhentikan oleh Direkiur.



